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HALAMAN RINGKASAN 

PENGARUH VARIASI SUPERPLASTICIZER TERHADAP KARAKTERISTIK 
SELF COMPACTING CONCRETE DENGAN ABU CANGKANG SAWIT 
 
Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 22 Desember 2020 
 
Yolinda Martius; Dibimbing oleh Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. dan Dr. Siti Aisyah 
Nurjannah, S.T., M.T. 
 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 
 
xvi + 59 halaman, 45 gambar, 21 tabel, 8 lampiran 
 
Penggunaan rasio air semen yang rendah pada Self Compacting Concrete (SCC) 
bertujuan untuk menghasilkan beton dengan kuat tekan yang tinggi, namun 
penggunaan air yang sedikit menyebabkan workability beton menjadi rendah 
sehingga diperlukannya penggunaan bahan tambah kimia berupa superplasticizer. 
superplasticizer berfungsi meningkatkan workability dengan tetap menjaga nilai 
rasio air semen yang ditentukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan superplasticizer pada beton SCC dengan menggunakan abu 
kelapa sawit (POFA). dosis superplasticizer digunakan pada komposisi SCC adalah 
1,5%, 2,0% dan 2,5%. Sedangkan POFA yang digunakan adalah 10% dari total 
semen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan dosis superplasticizer 
pada SCC meningkatkan diameter sebaran aliran, mempercepat waktu alir, 
menurunkan viskositas dan meningkatkan passing ability dari beton segar. 
penggunaan POFA sebagai pengganti sebagian semen mempengaruhi kuat tekan 
dan massa jenis. Nilai kuat tekan tertinggi diperoleh pada SCC dengan POFA 10% 
dan superplasticizer 1,5% sebesar 34,75 MPa pada umur 28 hari. Penggunaan 
persentase superplasticizer lebih dari 1,5% dalam campuran beton dinilai melebihi 
dari dosis yang dibutuhkan sehingga proses hidrasi antara semen dan air terhambat 
karena permukaan partikel semen yang seharusnya bereaksi dengan air terselimuti 
oleh superplasticizer dan mengakibatkan kuat tekan beton menjadi lebih kecil.  

 

Kata kunci: Self Compacting Concrete, Superplasticizer, POFA. 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF SUPERPLASTICIZER VARIATION ON THE 
CHARACTERISTICTS OF SELF COMPACTING CONCRETE WITH PALM 
OIL FUEL ASH 
 
Scientific papers in the form of Final Projects, 22 December 2020 
 
Yolinda Martius; Guided by Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. dan Dr. Siti Aisyah 
Nurjannah, S.T., M.T.  
 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 
 
xvi + 59 pages, 45 images, 21 tables, 8 attachments 
 
The use of a low ratio of water to cement in Self Compacting Concrete (SCC) aims 
to produce concrete with high compressive strength, but the use of less water causes 
the workability of the concrete to below, so it is necessary to use chemical additives 
in the form of a superplasticizer. Superplasticizer functions to improve workability 
while maintaining the specified ratio of water to cement. This research was 
conducted to determine the effect of using a superplasticizer on SCC concrete using 
oil palm ash (POFA). The superplasticizer doses used at the composition of SCC 
were 1.5%, 2.0%, and 2.5%. Meanwhile, the POFA used is 10% of the total cement. 
The results showed that the addition of the superplasticizer dose at SCC increased 
the diameter of the flow distribution, accelerated the flow time, decreased viscosity, 
and increased the passing ability of fresh concrete. The use of POFA as a partial 
substitute for cement affects the compressive strength and density. The highest 
compressive strength value was obtained at SCC with POFA 10% and 
superplasticizer 1.5% at 34.75 MPa at the age of 28 days. The use of a 
superplasticizer percentage of more than 1.5% in the concrete mixture considered 
to be more than the required dose so that the hydration process between cement and 
water hampered because the surface of the cement particles that should react with 
water covered by the superplasticizer and results in the compressive strength of the 
concrete being smaller. 

 

Keywords: Self Compacting Concrete, Superplasticizer, POFA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu material yang sangat sering digunakan dalam 

pembangunan infrastruktur. Berbagai penelitian pada beton dilakukan sebagai 

upaya memenuhi kebutuhan pemakaian beton yang semakin meningkat serta 

mengatasi kendala-kendala yang sering ditemukan di lapangan. Proses pemadatan 

beton menjadi salah satu kendala yang sering terjadi saat proses pelaksanaan di 

lapangan karena proses pemadatan akan sulit dilakukan pada area konstruksi yang 

memiliki tulangan rapat dan sulit dijangkau. Pemadatan diperlukan untuk 

mengurangi udara yang terjebak di dalam campuran beton sehingga tidak 

membentuk rongga-rongga udara yang akan mengurangi kuat tekan pada beton 

yang telah mengeras. Oleh karena itu, penggunaan Self Compacting Concrete 

(SCC) dijadikan sebagai alternatif untuk permasalahan ini. 

Self Compacting Concrete (SCC) adalah beton yang dapat memadat sendiri 

dan mengalir melewati konstruksi dengan tulangan rapat tanpa mengalami 

segregasi. SCC merupakan inovasi dari beton konvensional, sehingga penggunaan 

komposisi materialnya berbeda dari beton konvensional. SCC menggunakan 

agregat yang berukuran relatif lebih kecil dari pada beton konvensional, rasio air 

semen yang lebih rendah, menggunakan bahan tambah kimia berupa 

superplasticizer, serta dapat menggunakan bahan tambah mineral yang berupa 

material pozzolan. Penggunaan rasio air semen yang rendah pada SCC bertujuan 

untuk menghasilkan beton dengan kuat tekan yang lebih tinggi, namun penggunaan 

air yang sedikit menyebabkan workability beton menjadi rendah sehingga 

diperlukannya penggunaan bahan tambah kimia berupa superplasticizer.  

Superplasticizer berfungsi untuk meningkatkan workability dalam proses 

pencampuran beton dengan tetap menjaga nilai rasio air semen yang ditentukan. 

Penambahan superplasticizer untuk mendapatkan workability yang diinginkan 

tetap harus memperhatikan dosis penggunaan yang direkomendasikan oleh 

produsen. Penggunaan superplasticizer yang sedikit membuat beton segar tidak 

mencapai workability yang diinginkan, sedangkan penggunaan superplasticizer 



2
 

 
  Universitas Sriwijaya 

yang berlebihan akan menyebabkan beton mengalami setting yang lama (Dzikri, 

dkk. 2018). Hasil penelitian oleh Dubey, dkk (2012) menunjukkan bahwa seiring 

dengan penambahan superplasticizer dari dosis tertentu mengakibatkan beton 

mengalami penurunan kuat tekan, hal ini dinilai merugikan karena kuat tekan beton 

yang dihasilkan lebih rendah dari kuat tekan rencana. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui besar dosis penggunaan superplasticizer dalam campuran beton untuk 

mendapatkan kuat tekan beton yang optimal. Selain mendapatkan kuat tekan beton 

yang optimal, kuat tekan beton dapat ditingkatkan dengan penggunaan material 

pozzolan. Material pozzolan banyak terdapat pada limbah industri seperti kaolin, fly 

ash, abu sekam padi, abu cangkang sawit, dan lain sebagainya. 

Abu cangkang sawit merupakan hasil pembakaran dari cangkang, serabut dan 

tandan sawit yang dijadikan sebagai bahan bakar guna menghasilkan uap untuk 

pembangkit energi listrik pada pabrik industri kelapa sawit. Pembakaran ini 

menghasilkan limbah padat yang menyisakan permasalahan lingkungan karena 

hanya ditimbun pada area terbuka pabrik tanpa pengelolaan yang baik. Abu 

cangkang sawit merupakan material pozzolan reaktif sehingga memiliki potensi 

yang tinggi untuk digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen dalam 

campuran beton (Tangchirapat, dkk. 2010). Penggantian sebagian semen dengan 

material pozzolan seperti abu cangkang sawit pada produksi beton tidak hanya 

dapat menghasilkan efisiensi pengelolaan limbah padat tetapi juga meningkatkan 

ketahanan beton, pengurangan panas hidrasi dan efisiensi biaya (Alsubari, dkk. 

2014).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang akan dilakukan bertujuan 

menganalisis pengaruh variasi superplasticizer terhadap karakteristik Self 

Compacting Concrete dengan abu cangkang sawit.  

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang akan 

dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi superplasticizer terhadap karakteristik Self 

Compacting Concrete (SCC)? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan abu cangkang sawit terhadap karakteristik 

Self Compacting Concrete (SCC)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami pengaruh variasi superplasticizer terhadap karakteristik dari Self 

Compacting Concrete (SCC). 

2. Memahami pengaruh penggunaan abu cangkang sawit terhadap karakteristik 

dari Self Compacting Concrete (SCC). 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh variasi superplasticizer 

terhadap karakateristik Self Compacting Concrete (SCC) dengan abu cangkang 

sawit adalah sebagai berikut: 

1. Abu cangkang sawit yang digunakan berasal dari PT. Sriwijaya Palm Oil 

Indonesia (SPOI) sebesar 10% dari total berat semen. 

2. Semen yang digunakan pada penelitian ini adalah semen baturaja. 

3. Variasi penggunaan superplasticizer pada penelitian ini adalah 1,5%, 2,0% dan 

2,5%. 

4. Superplasticizer yang digunakan adalah BASF MasterGlenium SKY 8614. 

5. Pengujian agregat dilakukan berdasarkan American Standart Testing and 

Material (ASTM) yang meliputi pengujian analisa saringan (ASTM C 136), 

berat volume (ASTM C 29), kadar air (ASTM C 566), berat jenis dan 

penyerapan (ASTM C 128 untuk agregat halus dan ASTM C 127 untuk agregat 

kasar), kadar lumpur (ASTM D 2419). 

6. Bekisting benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan ukuran diameter 

10 cm dan tinggi 20 cm. 

7. Perawatan (curing) pada benda uji dilakukan dengan cara menutup benda uji 

menggunakan karung goni basah. 

8. Karakteristik beton segar SCC yang dikaji adalah flowability, viscosity, dan 

passing ability dari pengujian slump flow test, V-funnel test, dan L-box test. 

9. Karakteristik beton yang dikaji adalah kuat tekan beton dan massa jenis. 

10. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat umur benda uji 7, 14 dan 28 

hari. 
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